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ABSTRAK

Kentang hitam termasuk dalam glolongan sayuran yang berbeiltuk
umbi. Tanaman ini merupakan anggota family Lamiaceae yang berdasarkan
penggunaan ethnobotanical dan filogeni maka kentang hitam termasuk
dalam kelompok ib yang tidak hanya digunakan sebagai makanan namun
jugadigunakan dalam pengobatan. Beberapa penelitian menunjukkan
bahwa kentang hitam memiliki peranan dalam penanganan penyakit akibat
stress oksidatif, diantaranya adalah diabetes mellitus, kanker dan
hiperkolesterolemia. Potensi kentang hitam ini dapatdigunakan sebagai
informasi bahwa kentang hitam tidak hanya berperan dalam ketahanan
paragan tetapi juga dapat meningkatkan derajat kesehatan masyarakat
Indonesia dengan menggunakan sumber daya pangan yang murah dan
mudah didapat. Harapannya dapat mendorong masyarakat dalam
meningkatkan produksi dan konsumsi kentang hitam sebagai bahan pangan
lokal.

Kata-kata kunci: kentang hitam, stres oksidatif

PENDAHULUAN

Tubuh manusia setiap hari selalu terpapar dengan Reactive Oxygen

Species (ROS) yang berasal dari luar atau dalam tubuh. ROS menempati

peringkat tertinggi sebagai penyebab utama terjadinya penyakit. ROS

merupakan hasil dari metabolisme normal dengan meningkatnya

peradangan dan terpaparnya tubuh dari sumber ekternal termasuk

pencemaran nitrogen oksida, asap rokok, '- obat (asetaminofen, bleomisin)

dan radiasi yang dapat bereaksi dan menyebabkan terjadinya kerusakan dan

mutasi pada sel, mengoksidasi karbohidrat, lipida, protein dan DNA.(Borek,

2004). Termasuk dalam ROS adalah radikal anion superoksida (02 - ) ,

oksigen singlet (102 ) , hidrogen peroksida (H2 0 2 ) dan radikal hidroksil

(*OH). (Lopez-Lazaro, 2007)
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Meskipun dalam tubuh terdapatsistem pertahanan antioksidan yaitu

antioksidan enzim (SOD, CAT, GPx), vitamin E, beta-karoten, vitamin C,

yang mempunyai struktur molekul yang dapat memberikan elektronnya

dengan cuma-cuma kepada molekul radikal bebas (ROS) tanpa terganggu

sarna sekali dan.dapat memutus reaksi berantai dari radikal bebas, tetapi

tubuh dapat mengalami stres oksidatif. Stres oksidatifterjadi dalam sel atau

jaringan ketika terjadi ketidakseimbangan antara produksi atau konsentrasi

ROS dan kemampuan antioksidan dalam sel yang dapat mengarah pada

kerusakan oksidatif.(Manda et al., 2009; Klaunig et al., 1998; Waris, 2006).

Stres oksidatif merupakan hasil dari berkurangnya mekanisme pertahanan

antioksidan, atau dari meningkatnya ROS yang menyebabkan

meningkatnya jumlah ROS, adanya toksin yang dimetabolisme menjadi

ROS. (Wolfe and Liu, 2007; Szatrowski, 1991). Antioksidan yang dihasilkan

dari dalam sel dan enzim antioksidan yang mengkatalisa metabolism ROS,

ROS dapat ditangkap oleh antioksidan dari luar seperti senyawa fitokimia,

seperti phenolik, karotenoid, vitamin yang terdapat dalam buah-buahan

dan sayuran. Konsumsi dari senyawa ini dari sumber tanaman dapat

meningkatkan perlindungan antioksidan dalam tubuh dan dapat

membantu mencegah penyakit kanker, diabetes mellitus.

Studi epidemiologimenunjukkan bahwa pengurangan resiko kanker;

penyakit kronis dan penyakit yang disebabkan oleh kerusakan oksidatif

dikaitkan dengan intake makanan yang kaya antioksidan, seperti senyawa

fitokimia yang terdapat dalam buah-buahan dan sayuran. (Seeram et al.,

2005; Garinstein et al., 2009). Hasil review dari 206 penelitian epidemiologi

manusia dan 22 penelitian pada hewan mengindikasikan hubungan antara

konsumsi sayuran dan buah-buahan dan resiko untuk kanker lambung,

esophagus, paru-paru, pharynk, endometrium, pankreas dan kolon.

(Aggarwal and Shishodia, 2006).

Fitokimia pada buah dan sayuran diterima karena peranannya

dalam mencegah penyakit yang disebabkan terjadinya oksidatif stress
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karena ROS seperti singletoksigen dan bermacam-macam radikal sebagai

kerusakan yang merupakan dampak metabolism aerobik. Radikal ini dapat

menyebabkan kesalahan fungsi kardiovaskuler, kerusakan jaringan,

kerusakan DNA dan promosi tumor (Nanasombat and Teckchuen, 2009).

Salah satu sayuran yang memiliki potensi dalam pencegahan pnyakit akibat

stress oksidatifadalah kentang hitam.

Kentang hitam memiliki lama latin Solenostemon rotundifolius

(Poir), Coleus tuberosus (Benth), Coleus rotundifolius, Plectranthus

parviflorus, Plectranthus rotundifolius. Termasuk dalam Famili : Lamiaceae

dan sub famili : Nepetoideae. Kentang hitam berasal dari Afrika yang

berikIim tropis, Mali,Ghana, Nigeria dan Afrika Selatan. Namun sekarang

sudah ditanam di Benua Asia yang berikIim tropis. Umbi kentang hitam ada

beberapa ukuran, bentuk dan warna. Tipe dengan warna .abu-abu sampai

coklat kehitaman tumbuh di Mali. Sedangkan umbi dengan warna kuning

sampai merah gelaptumbuh di afrika. (www.Prota.org).

Berdasarkan penggunaan ethnobotanical dan filogeni maka kentang

hitam termasuk dalam kelompok ib yang tidak hanya digunakan sebagai

makanan namun juga digunakan dalam pengobatan. (Lukhoba et aI., 2006).

Kentang hitam (Coleus tuberosus) merupakan tanaman pangan potensial

sebagai sumber pangan karbohidrat alternatif dan obat-obaftlllt, penyakit

maag. Upaya mendorong masyarakat dalam meningkatkan produksi dan

konsumsi kentang hitam sebagai bahan pangan lokal, harus disertai dengan

informasi yang jelas mengenai keunggulan yang dimiliki kentang hitam

dalam kaitannya denganpencegahan penyakit terutama akibat stress

oksidatif.

PEMBAHASAN

A. Kentang Hitam dan penyakit diabetes mellitus

Kentang hitam tergolong sayuran berbentuk umbi, dan memiliki arti

strategis dalam ketahanan pangan. Selain sebagai sumber karbohidrat,
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kentang hitam juga memiliki beberapa kandungan senyawa bioaktif yang

berfungsi sebagai antioksidan diantaranya adalah senyawa phenol,

flavonoid, terpenoid (oleanolic acid, ursolic acid) yang berfungsi untuk

penanganan penyakit diabetes mellitus. Chauhan et.al (2007), bahwa

adanya kandungan flavonoid glikosida dapat menstimulasi sekresi insulin

pada beta sel pancreas. Pada hewan yang menderita diabetes, dan diberi

pakan yang mengandung flavonoid, maka hal inid imungkinkan bahwa

senyawa tersebut bertindak sebagai penstimulasi sekresi insulin di pancreas

atau meningkatkan uptake glukosa.

Kandungan oleanolic acid dan ursolic acid yang terdapat pada

kentang hitam memberikan efek hipoglikemia, hal ini sejalan .dengan

penelitian Mapanga & Rudo Fiona (2010). bahwa oleanolic acid dan ursolic

acid yang terdapat padaSyzygium cordatum (Hocht.) memiliki efek

hipoglikemia pada tikus yang menderita diabetes karena diinduksi oleh

streptozotocin. Hal ini juga senada dengan Liu (2008) bahwa oleanolic acid

dan ursolic acid memiliki sifat fungsional dalam menurunkan kadar glukosa

darah pada tikus yang menderita diabetes mellitus. Selain itu adanya

kandungan senyawa phenol dan falvonoid pada kentang hitam memiliki

efek terhadap penurunan glukosa darah.

Garg et.al (2008) bahwa aksi hipoglikemik berkaitan dengan

potensinya dalam efek insulin atau meningkatkan sekresi insulin dari sel

pulau _langerhans. Selama terjandinya beta oksidasi oleh flavoprotein

dehidrogenase, hyd~ogen peroksida terbentuk, dan diterima oleh CAT yang

terdapat di peroxisomes. CAT mengkatalase dekomposisi hydrogen

peroksida menjadi air dan melindungi jaringan dari radikal hidroksil yang

berbahaya. SOD menangkap superoksida dan itu adalah pertahanan

pertama terhadap kerusakan radikal bebas. SOD mengkatalase perubahan

superoksida anion menjadi hydrogen peroksida dan molekul oksigen.

Perlakuan dengan pakan yang mengandung flavonoida dan fenol yang

memiliki kemampuan sebagai antioksidan dapat meningkatkan Catalase
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dan level SOD dan kemudian membantu menghindari terjadinya kerusakan

oleh radikal bebas yang dihasilkan selama diabetes.

Karbohidrat pada kentang hitam dapat mengalami perubahan

menjadi resistant starch tipe 2 (RS3) dengan adanya ·tahapan pengolahan.

Pengolahan kentang hitam dapat meningkatkan kadar resistant starc~ yang

berguna bagi penanganan penderita diabetes mellitus. Resistant starch yang

ada pada pengolahan kentang hitam tergolong sebagai RS jenis 3 yaitu

resistant starch yang terjadi ketika pati dipanaskan dan terjadi gelatinisasi

sehingga menjadi lebih mudah untuk dicerna, tapi ketika dilakukan

pendinginan maka pati akan terjadi b.entuk kristalin yang resistant untuk

dicerna enzim (retrograded);

Faktor yang mempengaruhi pembentukan RS3 adalah rasio molekul

amilosa dan amilopektin. Kadar amilosa berbanding lurus dengan

pembentukan RS. Kadar amilosa yang tinggi akan menjadikan pati yang

teretrogradasai juga lebih besar. Kadar pati amolsa yang tinggi akan lebih

resistan untuk dicerna daripada amilopektin yang memiliki struktur linear.

Pembentukan RS juga dipengaruhi oleh kadar air dan suhu pemanasan. RS

optimum diperoleh pada rasio pati dan air : 1:3.5 (w/w). Pemanasan

menghasilkan RS yang tinggi. Pengulangan siklus pemanasan dan

pendinginan akan meningkatkan jumlah RS.

Makanan yang mengandung RS memiliki efek hipoglikemik, sebab

lamban dicerna, yang memberikan implikasi untuk digunakan dalam

pengendalian pelepasan glukosa. Beberapa penelitian mengukur respon

glikemik pada makanan yang mengandung RS} pada yang tidak menderita

diabetes, non-insulin-dependent diabetes mellitus dan hiperinsulinemic.

Penelitian ini menunjukkan konsi~tensi tren, RS memberikan pengaruh

pada respon glikemic termasuk menurunkan respon glukosa darah. RS3

menurunkan glukosa darah setelah makan-dan dimungkinkan memainkan

peranan untuk memperbaiki pengendalian diabetes tipe II.
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Berdasarkan beberapa penelitian tersebut menunjukkan bahwa

kentaang hitam memiliki potensi untuk menjadi makanan bagi penanganan

penyakit diabetes mellitus yaitu berperan sebagai hipoglikemia yang

menurunkan profil glukosa.

B. Kentang hitam dan anti kanker

Kentang hitam (Coleus tuberosus), termasuk dalam Famili Lamiceae

dan sub Famili Nepetoideae. Kentang hitam merupakan tanaman pangan

potensial sebagai sumber karbohidrat alternatif dan obat-obatan, dimana

bagian yang bermanfaat adalah umbi. Tanaman ini berasal dari Afrika Barat

dan resisten terhadap penyakit karena jamur namun sangat peka terhadap

nematode.

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa kentang hitam memiliki

potensi sebagai cancer chemopreventive agent. Murakami et ale (2000),

ekstrak ethanol kentang hitam dengan analisis immunoblotting pada Raji

cell yang diinduksi dengan Phorbol Miristate Acetate (PMA) menunjukkan

anti tumor pada tahapan promosi kuat dengan menekan baik EA-D dan EA

R. Mooi et at (1999) : ekstrak ethanol kentang hitam memiliki aktivitas

penghambatan kuat ( Inhibitory effect : 56,99-94,41% dengan konsentrasi

6,25-200 pg/rnl) terhadap aktivasi Eipstein Barr Virus (EBV) pada Raji sel

yang diinduksi PMA dan sodium-n-butirat. Murakami et.al (2000) : ekstrak

methanol kentang hitam memiliki aktivitas penghambatan kuat ( Inhibitory

effect : > 90 % dengan konsentrasi 200 ug/ml) terhadap aktivasi EBV pada

Raji sel yang diinduksi HPA dan sodium-n-butirat. Penelitian Hsum et ale

(2008) yang mengatakan bahwa ektrak umbi kentang hitam (Coleus

tuberosus) yang menggunakan pelarut kloroform memiliki senyawa

potensial sebagai antitumor pada Raji sel yang ditunjukkan dengan

kemampuan dalam menghambat aktivasi Eipstein Barr Virus (EBV), tidak

toksik dan dapat mempertahankan viabilitas sel sebesar 80%. Berdasarkan

penelitian awal dengan GC-MS menunjukkan bahwa terdapat senyawa

triterpenic acid pada ekstrak kloroform.
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Nugraheni (2010) mengindikasikan bahwa ekstrak ethanol kentang

hitam baik pada daging maupun kulit memiliki kemampuan sebagai

antiproliferasi pada sel kankerpayudara (MCF-7) pada dosis 700, 800, 900

dan 1000 ug/ml. Kemampuan antiproliferasi ekstrakethanol kulit kentang

hitam lebih tinggi dibandingkan ekstrak bagian daging. Hal ini berbanding

lurus dengan kadar senyawa bioaktif yang terdapat pada daging dan kulit

kentang hitam (senyawa phenol, flavonoid dan terpenoid).

c. Kentang hitam dan penyakit hiperkolesterol

Kentang hitam memiliki kemampuan untuk menurunkan kolesterol

pada hewan coba yang diberikan diet kentang hitam ataupun ekstrak

kentang hitam. Hasil penelitian tentang kentang hitam (Solenostemon

rotundifolius (Poir)) yang dilakukan oleh Sandya & Vijayalaksmi (2001)

menyatakan bahwa flavonoids yang diekstrak dari kentang hitam

menggunakan methanol pada konsentrasi 1 mg/100 g b.w. yang diberikan

pada tikus yang diberi diet lemak tinggi dapat meningkatkan aktivitas

enzim antioksidan : superoksida dismutasi, glutathione peroksidase, dan

catalase pada jaringan hewan coba dan menurunkan konsentrasi produk

peroksida : malonaldehide, hidroperoksida dan diena terkonjugasi.

Peningkatan antioksidan enzim ini berkaitan dengan kemampuan

flavonoida sebagai antioksidan. Peningkatan kapasitas antioskidan enzim

ini sangat penting peranannya dalam penanganan penderita

hiperkolesterolemia yang rawan terhadap terjadinya penyakit akibat

oksidasi lipida.

Nugraheni (2010) menyatakan bahwa diet produk yang berbasis

kentang hitam baik kentang hitam rebus maupun flake kentang hitam

dapat menurunkan profil lipida pada hewan coba yang menderita diabetes.

Diet sumber pati yang berbeda yaitu kentang hitam rebus dan flake kentang

hitam dapat menurunkan profil lipida yaituTotal kkolesterol (TC),

Trigliserida (TG) dan LDL serta meningkatkan HDL. Penurunan TC pada
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diet kentang hitam rebus adalah 43.84%, flake ken tang hitam adalah

49.27% dan pakan standard tidak terjadi penurunan total kolesetrol.

Penurunan LDL diet kentang hitam rebus: 72.86%, flake kentang hitam :

87.84%. Penurunan trigliserida diet kentang hitam rebus: 27.48%, flake

kentang hitam : 36.80%.Peningkatan flDL diet kentang hitam rebus :

27.15%. Sedangkan flake kentang hitam adalah 46.39%.

SIMPULAN

Kentang hitam memiliki kemampuan dalam penanganan beberapa

penyakit akibat stress oksidatif diantaranya diabetes mellitus, cancer

chemopreventive agent, hiperkolesterolemia. Informasi mengenai potensi

kentang hitam ini diharapkan akan kaitannya dengan meminimalkan dan

mencegah terjadinya penyakit degeneratif terutama pengurangan ROS yang

merupakan penyebab terjadinya kerusakan oksidatif sekaligus dapat

mendorong masyarakat untuk kembali membudidayakan dan

mengembangkan tanaman kentang hitam yang saat ini menjadi sayuran

berupa umbi minor dan tidak menganggap bahwa kentang hitam sebagai

sayuran sumber karbohidrat saja, namun juga memiliki potensi dalam

mencegah terjadinya penyakit akibat stres oksidatif.
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